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1. Kajian Internalisasi Al Islam Kemuhammadiyahan dengan pengabdian kepada masyarakat 

maksimal satu lembar dengan 1,5 spasi. 

 

Islam merupakan agama yang bukan hanya mengatur petunjuk dan arahan mengenai hubungan 

manusia dengan Allah SWT namun juga memberikan berbagai petunjuk dan arahan yang berguna 

dalam proses kehidupannya. Kondisi ini dibuktikan dengan keadaan dimana setiap hal yang 

dilakukan manusia di dunia ini dapat ditemukan penjelasannya di dalam Islam. Sebagai seorang 

muslim yang baik dan hidup di negara mayoritas muslim maka mengamalkan berbagai hal yang 

berkaitan dengan Agama Islam  perlu dilakukan dan diperhatikan. 

Salah satu lini kehidupan yang juga diatur menurut Islam adalah proses kehamilan hingga proses 

persalinan. Selama menjalani kehamilan, setiap aktivitas yang terjadi maupun yang dilakukan harus 

sesuai dengan syariat dan rukun yang berlaku dalam agama Islam.  

Perkembangan keluarga melalui proses keturunan, menjadikan wanita berada pada posisi terpenting 

dalam melahirkan generasi baru dari manusia. Allah SWT berfirman:  

                                                                                                                                                                                                     

                                                                  ١ ) 

 

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 

yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah 

kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 

kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS. An Nisa : 1).  

 

Proses kehamilan yang sepenuhnya diemban oleh calon ibu, merupakan sebuah kerja keras dan 

penuh risiko. Membuat wanita berada di ambang ancaman, jika salah permasalahan tersebut tidak 

mendapatkan perhatian memadai dari semua pihak. Oleh karena itu, Islam telah menjelaskan 

bagaimana seharusnya seorang wanita hamil diperlakukan. Apa saja hak mereka dan tentu saja 

kewajiban suami terhadap pasangannya yang sedang mengandung anaknya tersebut. Sementara itu, 

masalah kesehatan anak juga mendapat perhatian besar dalam Islam. Pertumbuhan dan keselamatan 

seorang anak di masa kecil, menentukan nasibnya dikemudian hari. Keselamatan dan kesehatan ibu 

hamil dan anak-anak merupakan tulang punggung dari kesinambungan di dunia. Kewajiban semua 

pihak untuk peduli terhadap masalah tersebut. Oleh karena itu, penting bagi ibu tahu semua 

informasi lengkap seputar kehamilan untuk menjaga kandungan tetap sehat hingga proses 

persalinan yang aman. Informasi terkait dengan kehamilan, persalinan dan tumbuh kembang anak 
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akan banyak didapatkan saat antenatal care (ANC), khususnya pada kelas ibu hamil, yang selama 

pandemic ini tidak dilakukan, karena adanya himbaun tata laksana ANC dala masa pandemic. 

 

 

2. Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan target luaran 

yang akan dicapai. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan 

yang diusulkan. 

 

Kondisi kesehatan ibu dan anak di Indonesia saat ini masih sangat penting untuk ditingkatkan serta 

mendapat perhatian khusus. Hal ini secara keseluruhan disebabkan latar belakang dan penyebab 

kematian ibu dan anak yang kompleks, menyangkut aspek medis yang harus ditangani oleh tenaga 

kesehatan. Penyebab kematian ibu secara berurutan disebabkan terjadinya pendarahan, eklamsia, 

infeksi, persalinan lama dan keguguran. Upaya penurunan kematian ibu dan bayi dapat dilakukan 

dengan peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah mendekatkan jangkauan pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui 

program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yang memerlukan dukungan 

keterlibatan keluarga, kader, masyarakat, serta petugas kesehatan. Yang mana program tersebut 

sering disosialisasikan dalam kelas ibu hamil, selama masa pandemic mengalami kesulitan karena 

adanya himbauan dari pemerintah terkait dengan social distance.  

Solusi: untuk masalah tersebut maka perlu dilakukan kelas ibu hamil secara daring, guna 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan persalinan secara aman, nyaman, ibu dan bayi selamat.  

Klinik Pratama Auditya Medika berada di kawasan padat penduduk. Klinik berlokasi di Jl Lancar 

IV No 01, RT 04/RW 07, Sumur Batu, Kec. Kemayoran, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10640. 

Sesuai laporan studi awal didapatkan informasi dari mitra bahwa sebanyak 75% ibu-ibu hamil 

belum paham tentang persiapan persalinan   

Metode: pemilihan metode yang dipilih untuk meminimalisir penularan Covid 19 maka dilakukan 

group Whatsapp. Peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang persiapan persalinan, mengenal tanda-

tanda persalinan. Indikator keberhasilan kelas ibu hamil menggunakan pre test dan post test dengan 

media google form. Ibu hamil diberikan kesempatan untuk brainstorming, pemberian materi secara 

berseri, dilakukan tanya jawab, post test. Setelah peserta selesai mengisi pre dan post test peserta 

diberikan voucher pulsa sebesar Rp 25.000,00. Peningkatan pengetahuan dengan uji statistic t-

dependet.  

Hasil: hasil dari pengabdian Masyarakat ini akan di publikasikan di journal pengabdian 

Masyarakat. Secara umum hasil pengabdian kepada Masyarakat ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan derajat masyarakat khususnya ibu hamil dalam persiapan persalinan.  

 



Kata Kunci maksimal 5 kata 

Kata_kunci_1 kelas ibu hamil; kata_kunci2 _Ibu hamil; kata kunci3_persiapan persalinan 

 

3. Pendahuluan maksimal 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan permasalahan mitra. 

Uraikan permasalahan dan kasus yang dihadapi mitra dengan disertai profil mitra, data, 

gambar/foto situasi mitra. Jika terkait dengan produksi usaha maka jelaskan potensi dan 

peluang produksi dan manajemen usaha mitra. Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul 

bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan 

selama pelaksanaan penngabdian kepada masyarakat. 

 

Program pembangunan kesehatan di Indonesia dewasa ini masih diprioritaskan pada upaya 

peningkatan derajat kesehatan Ibu dan anak, terutama pada kelompok yang paling rentan kesehatan 

yaitu ibu hamil, bersalin dan bayi pada masa perinatal. Hal ini ditandai dengan tingginya Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). 

Kondisi kesehatan ibu dan anak di Indonesia saat ini masih sangat penting untuk ditingkatkan serta 

mendapat perhatian khusus. Berdasarkan data Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015 

Angka Kematian Ibu (AKI) 305/100.000 Kelahiran Hidup (KH), dan berdasarkan Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, Angka Kematian Bayi (AKB) 24/1000 KH, adapun target 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030 adalah AKI mencapai 70/100.000 KH, 

sedangkan AKB 12/1000 KH. Hal ini secara keseluruhan disebabkan latar belakang dan penyebab 

kematian ibu dan anak yang kompleks, menyangkut aspek medis yang harus ditangani oleh tenaga 

kesehatan. Penyebab kematian ibu secara berurutan disebabkan terjadinya pendarahan, eklamsia, 

infeksi, persalinan lama dan keguguran. Kematian bayi sebagian besar disebabkan karena Bayi 

Berat Lahir Rendah (BBLR), kesulitan bernafas saat lahir dan infeksi. Lebih dari separuh (56%) 

kematian bayi terjadi pada masa bayi baru lahir (0-28 hari). Sedangkan kematian bayi uisa 1-12 

bulan sebagian besar disebabkan karena Diare dan Pneumonia.Upaya penurunan kematian ibu dan 

bayi dapat dilakukan dengan peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mendekatkan jangkauan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat melalui program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yang 

memerlukan dukungan keterlibatan keluarga, kader, masyarakat, serta petugas kesehatan. Apa itu 

P4K ? Adalah suatu kegiatan di keluarga dan masyarakat yang difasilitasi oleh bidan dalam rangka 

meningkatkan peran aktif suami, keluarga dan masyarakat dalam merencanakan persalinan yang 

aman dan persiapan dalam menghadapi kemungkinan terjadinya komplikasi pada saat hamil, 

bersalin dan nifas. Termasuk perencanaan menggunakan metode Keluarga Berencana (KB) pasca 

persalinan dengan menggunakan stiker P4K sebagai media pencatatan sasaran dalam rangka 

meningkatkan cakupan dan kualitas pelayanan. Apa manfaat P4K ? Meningkatkan cakupan dan 

kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi baru lahir melalui 

peningkatan peran aktif keluarga dan masyarakat dalam merencanakan persalinan yang aman dan 
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persiapan menghadapi komplikasi dan tanda bahaya kebidanan dan bayi baru lahir bagi ibu 

sehingga melahirkan bayi yang sehat. Yang mana program tersebut sering disosialisasikan dalam 

kelas hamil, selama pandemic mengalami kesulitan karena adanya himbauan dari pemerintah terkait 

dengan social distance.  

Kelas ibu hamil ini merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, 

dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, perawatan nifas, 

perawatan bayi baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran. Dewasa ini penyuluhan 

kesehatan Ibu dan Anak pada umumnya masih banyak dilakukan melalui konsultasi perorangan 

atau kasus per kasus yang diberikan pada waktu ibu memeriksakan kandungan atau pada waktu 

kegiatan posyandu. Kegiatan penyuluhan semacam ini bermanfaat untuk menangani kasus per kasus 

namun memiliki kelemahan antara lain: 1) Pengetahuan yang diperoleh hanya terbatas pada 

masalah kesehatan yang dialami saat konsultasi 2) Penyuluhan yang diberikan tidak terkoordinir 

sehingga ilmu yang diberikan kepada ibu hanyalah pengetahuan yang dimiliki oleh petugas saja 3) 

Tidak ada rencana kerja sehingga tidak ada pemantauan atau pembinaan secara lintas sektor dan 

lintas program. Pelaksanaan penyuluhan tidak terjadwal dan tidak berkesinambungan. Untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan di atas, direncanakan metode pembelajaran kelas ibu hamil. 

Kegiatan yang direncanakan adalah pembahasan materi Buku KIA dalam bentuk tatap muka dalam 

kelompok yang diikuti diskusi dan tukar pengalaman antara ibu-ibu hamil dan petugas kesehatan. 

Kegiatan kelompok belajar ini diberi nama Kelas Ibu Hamil. 

 

Dalam situasi normal, kematian ibu dan kematian neonatal di Indonesia masih menjadi tantangan 

besar, apalagi pada saat situasi bencana. Saat ini, Indonesia sedang menghadapi bencana nasional, 

non alam COVID-19 sehingga pelayanan kesehatan maternal dan neonatal menjadi salah satu 

layanan yang terkena dampak baik secara akses maupun kualitas. Dikhawatirkan, hal ini 

menyebabkan adanya peningkatan morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi baru lahir.  

 

Pada situasi pandemi COVID-19 ini, banyak pembatasan hampir ke semua layanan rutin termasuk 

pelayanan kesehatan maternal dan neonatal. Seperti ibu hamil menjadi enggan ke puskesmas atau 

fasiltas pelayanan kesehatan lainnya karena takut tertular, adanya anjuran menunda pemeriksaan 

kehamilan dan kelas ibu hamil, serta adanya ketidaksiapan layanan dari segi tenaga dan sarana 

prasarana termasuk Alat Pelindung Diri.[1] 

 

Permasalah yang dihadapi mitra saat ini masih tingginya ibu-ibu hamil yang belum mengerti 



tentang persiapan persalinan, sebesar 75% di Klinik Pratama Auditya Medika, ditandainya dengan 

banyaknya ibu-ibu hamil yang belum mengerti tentang tanda-tanda persalinan, persiapan / 

perlengkapan apa saja yang harus disiapkan ketika bersalin, dan bagaimana menghadapi 

kegawatdaruratan, merujuk hal tersebut maka dirasa perlu peningkatan pengetahuan tentang 

persiapan persalinan yang mana diharapkan pada saat persalinan ibu dapat bersalin secara aman, 

nyaman, ibu dan bayi sehat selamat.  

 

Profil mitra, berlokasi di Jl Lancar IV No 01, RT 04/RW 07, Sumur Batu, Kec. Kemayoran, Kota 

Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10640. Lokasi PMB berada pada kawasan padat penduduk. Penduduk di 

wilayah kelurahan Sumur Batu mempunyai profesi beraneka ragam. Profil ibu- ibu hamil yang 

melakukan ANC di mitra rata-rata adalah karyawan yang bekerja di Pusat Belanja ITC Cempaka 

Mas, sehingga mereka kesulitan untuk ijin antenatal di fasilitas kesehatan pemerintah seperti 

puskesmas disaat jam kerja. Keberadaan klinik pratama auditya medika merupakan pilihan yang 

tepat dan sesuai bagi ibu-ibu tersebut dalam memantau kesehatan ibu dan bayi selama kehamilan. 

Fasilitas yang disediakan berupa pelayanan ANC, konseling laktasi, prenatal yoga, persalinan, 

pelayanan nifas, imunisasi dan keluarga berencana (KB), selain itu juga ada kelas ibu hamil, namun 

sejak pandemic  berlangsung sesuai himbauan pemerintah untuk dilakukan social distance maka 

kelas ibu hamil di tiadakan. Kebijakan ini tentunya berefek tidak langsung dalam jangka panjang 

terutama dalam peningkatan pengetahuan ibu hamil dan keluarganya khususnya persiapan 

persalinan.  
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Tujuan umum program kemitraan Masyarakat adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan ibu hamil untuk mempersiapkan persalinan yang aman, nyaman, bayi dan ibu sehat 

selamat. Target program ini adalah peningkatan pengetahuan ibu hamil dalam mempersiapkan 

persalinan. Metode yang diterapkan untuk mencapai tujuan / target program PKM adalah 

mengaktifkan kembali kelas ibu hamil secara daring.  

 

Pihak mitra maupun pengusul sangat yakin kelas hamil secara daring akan membantu peningkatan 

pengetahuan ibu hamil dan keluarga dalam mejaga kesehatan ibu dan anak, khususnya persiapan 

persalinan. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan wawancara bidan Herry, selaku direktur Klinik 

pratama Auditya Medika 8 Februari 2021 didapatkan bahwa sebesar 75% ibu hamil belum paham 

tentang persiapan persalinan walaupun setiap ANC selalu diberikan edukasi. Masalah ini tidak 



hanya ditemukan pada ibu primigravida tetapi juga pada multigravida. Berdasarkan permasalah 

tersebut maka perlu kiranya diadakan kembali kelas ibu hamil secara daring. Optimalisasi kelas ibu 

hamil sangat tepat dalam meningkatkan tingkat pengetahuan ibu hamil dan keluarga khususnya 

persiapan persalinan.  

 

Program kelas ibu hamil ini merupkan upaya yang dilakukan pemerintah untuk menurunkan angka 

kematian ibu dan bayi. Salah satu upaya yang dilakukan adalah memberdayakan keluarga dan 

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan kemandirian dengan membuat perencanaan 

persalinan. Diperlukan peran tenaga kesehatan untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu 

hamil untuk dapat menjaga kehamilannya serta mempersiapkan persalinan sehingga dapat 

mengantisipasi secara dini kegawatdaruratan maternal neonatal yang mungkin terjadi. [2].  

 

Kelas Ibu Hamil ini merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, 

dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, perawatan nifas, 

perawatan bayi baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran. [2] 

 

Dengan mengikuti program kelas ibu hamil diharapkan ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, persalinan, perawatan nifas dan perawatan bayi baru 

lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran. Kelas ibu hamil dapat menjadikan ibu hamil 

terhindar dari masalah-masalah kesehatan pada saat masa kehamilan sampai nifas yang dapat 

menimbulkan risiko pada ibu dan janin serta bayinya kelak. Hasil akhir yang diharapkan dari 

kegiatan ini adalah setiap ibu hamil bisa melewati masa kehamilan, persalinan, dan masa nifas 

dengan selamat yang akan berdampak pada penurunan Angka Kematian Ibu (AKI)[2]. Hal ini 

diperkuat oleh Sorongan Lucia yang melaporkan bahwa ada pengaruh pelaksanaan kelas ibu hamil 

terhadap pengetahuan tentang persiapan persalinan.[3] 

Persiapan persalinan merupakan bagian penting dari proses persalinan yang ditujukan untuk 

meningkatkan kesehatan optimal menjelang persalinan dan segera dapat memberikan laktasi, hal 

inilah yang mendasari pentingnya kelas ibu hamil diaktifkan kembali selama masa pandemic secara 

daring.  

 

4. Solusi Permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Uraikan juga hasil riset tim 

pengusul yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan. 

 

Beragam intervensi untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil khususnya dalam persiapan 
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persalinan. Upaya yang dilakukan antara lain dengan edukasi, kelas ibu hamil dan penyuluhan. 

Sehubungan adanya pandemic, dan PSBB maka kegiatan tersebut terdapat kendala. Oleh karena itu 

solusi yang dilakukan dengan mengadakan kelas ibu hamil secara daring.  

Sesuai laporan studi awal didapatkan informasi dari mitra bahwa sebanyak 75% ibu-ibu hamil 

belum paham tentang persiapan persalinan   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan erat sekali hubungannya dengan 

kegiatan riset yang telah dilakukan di daerah yang lainnya.  

Program kesehatan ibu dan anak merupakan program lintas sektoral dan melibatkan beberapa factor 

diantaranya petugas kesehatan, tenaga kader, keluarga dan ibu hamil sendiri.  

Menurut Yadul Ulya tahun 2018 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kelas Ibu Hamil 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tentang Persiapan Persalinan”, yang dilakukan di Desa 

Sesela Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Sari Kabupaten Lombok Barat, dengan 30 responden, 

menunjukkan nilai rerata pengetahuan berdasarkan pelaksanaan kelas ibu hamil pre test adalah 

39,83 dan setelah pelaksanaan kelas ibu hamil 72,33 (post test), adanya perbedaan yang bermakna 

 p=0,000 < α 0,05). Sedangkan nilai rerata sikap berdasarkan kelas ibu hamil pretest adalah 50,53 

dan setelah pelaksanaan kelas ibu hamil 72,03, adanya perbedaan yang bermakna  p=0,000 < α 

0,05). Ada pengaruh kelas ibu hamil terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang persiapan 

persalinan. [4] Hal serupa juga disampaikan oleh Sorongan Lucia yang melaporkan bahwa ada 

pengaruh pelaksanaan kelas ibu hamil terhadap pengetahuan tentang persiapan persalinan[3] 

Berdasarkan riset-riset tersebut bisa dijadikan rujukan manfaat kelas ibu hamil dalam persiapan 

persalinan.   

 

5. Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau langkah-

langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. 

Pada bagian ini diuraikan juga kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim, evaluasi 

pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat selesai dilaksanakan serta luaran dan target yang akan dicapai. 

 

Pemilihan metode dalam pengabdian kepada masyarakat dalam masa pandemic harus sesuai 

protocol kesehatan yang ketat yaitu meminimalisir penyebaran virus Covid 19. Berdasarkan 

himbauan pemerintah bahwa selama masa pandemic pun kunjungan ANC dibatasi, karena ibu 

hamil merupakan kelompok yang rentan. Menindaklanjuti himbauan tersebut maka dalam 

melaksanakan kelas ibu hamil dilakukan secara daring.  

Teknik yang dilakukan dalam pembentukkan kelas ibu hamil sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan bidan penanggung jawab klinik Auditya Medika. 

2. Membentuk group kelas ibu hamil online dengan memberikan link tautan group. 

3. Memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan pembentukan group dalam Whatsapp 



Group (WAG). 

4. Memberikan pre test selama 2 hari, pada hari ketiga dan keempat melakukan posting materi 

dan melakukan tanya jawab, brainstorming 

5. Hari kelima dan keenam melakukan post test dan memberikan voucher pulsa sebesar Rp 

25.000,00 pada setiap peserta yang sudah melengkapi pre dan post konferensi, serta peserta 

yang aktif dalam selama kegiatan.  

 

 

6. Jadwal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat disusun dengan mengisi langsung tabel 

berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 

 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 

Persiapan Pelaksanan  

1. Studi pendahuluan ke mitra 

2. Penetapan permasalahan 

3. Penyusunan proposal 

 X X                     

2 

Pelaksanan Pelatihan 

1. Pembukaan  

2. Pre Test 

3. Paparan 

4. Post Test 

5. Penutupan      X X  X  X             

3 
Pelaporan 

1. Pelaporan hasil kegiatan            X X           

 

 

7. Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

[1] Direktorat Kesehatan Keluarga, “Pedoman Bagi Ibu Hamil, Ibu Nifas, dan Bayi Baru Lahir 

Di Era Pandemi Covid-19,” Kementrian Kesehat. RI, pp. 9–12, 2020, [Online]. Available: 

http://www.kesga.kemkes.go.id/images/pedoman/Pedoman bagi Ibu Hamil, Bersalin, Nifas 

dan BBL di Era Pandemi COVID 19.pdf. 

[2] D. Kesehatan, Pedoman Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil. Jakarta: Departemen Kesehatan RI, 

2009. 

[3] S. Lucia, A. Purwandari, and E. Pesak, “Pengaruh Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil Terhadap 

Pengetahuan Tentang Persiapan Persalinan,” J. Ilm. Bidan, vol. 3, no. 1, p. 91266, 2015. 

[4] Y. Ulya and S. Idyawati, “Persalinan, Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan dan 

Sikap Ibu Hamil Tentang Persiapan,” J. Kesehat. Qamarul Huda, vol. 6, no. 2, pp. 26–31, 

2018. 

 

 

 

 

 

8. Gambaran IPTEK berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran iptek yang akan 
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diimplentasikan di mitra sasaran. 

 

1. Tahap Pertama : Persiapan pelaksaan Kegiatan 

a. Persiapan pengumpulan ibu hamil 

2. Tahap Kedua : Pelaksanana kelas ibu hamil 

a. Pemberian materi pendidikan kesehatan tentang tanda-tanda persalinan dan persiapan 

perslainan 

b. Pre test dan post test 

c. Diskusi dan tanya jawab 

3. Tahap Ketiga : 

a. Pelaksaan kegiatan monitoring dan evaluasi kagian kader dengan pre test dan post test.  

 

9. Peta Lokasi Mitra Sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 

penjelasan jarak mitra sasaran dengan UMJ dan penjelasan LPCR setempat yang dilibatkan. 

 

Peta Lokasi Mitra Sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 

penjelasan jarak mitra sasaran dengan UMJ dan penjelasan LPCR setempat yang dilibatkan. 

 

Mitra di kelurahan Sumur Batu, Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat 

 

 

 



 
 

 

 

 

            

 

10. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat  

 

Tabel 1. Karakteristik Ibu yang Mengikuti Kelas Ibu Hamil 

Variabel Frekuensi (n=11) Persesentase (%) 

Usia   

< 20 tahun 0 0 
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20-35 tahun 11 100 

≥35 tahun 0 0 

Pendidikan   

< 12 tahun 4 36.4 

≥ 12 tahun 7 63.6 

Usia kehamilan   

Trimester I 2 18.2 

Trimester II 4 36.4 

Trimester III 5 45.5 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 5 45.5 

Kerja 6 54.5 

Gravida   

1 6 54.5 

2-4 5 45.5 

>4 0  

Paritas   

0-1 11 100 

2-4 0 0 

>4 0 0 

 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Persiapan Persalinan 

Variabel Mean SD SE P Value N 

Pengetahuan 

persiapan persalinan 

     

Pre test 72.73 10.090 3.042 0.296 11 

Post test 77.27 9.045 2.727   

 

Pembahasan  

 

Karakteristik ibu hamil berusia reproduksi sehat (20-35 tahun), pendidikan baik (> 12 tahun), 

sebagian besar bekerja, gravida pertama dan paritas (0-1). Hasil evaluasi dalam kelas ibu hamil 

yang secara daring kurang efektif indikatornya adalah terlibatnya ibu dalam tanya jawab, 

brainstroming, dari 20 ibu hamil yang tergabung dalam WAG, hanya 11 orang yang aktif  dan 

mengisi pre dan post test.  

Kegiatan kelas ibu adalah sangat bermanfaat dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu hamil dalam penatalaksanaan menghadapi persalinan. Tujuan tersebut akan 

tercapai jika terjadi keaktifan ibu hamil dalam kelas ibu hamil.  

Dari 11 orang yang sudah mengisi pre dan post test menunjukkan nilai yang tidak berhubungan 

antara sebelum dilakukan kelas ibu hamil dan setelah diberikan kelas ibu hamil (p value =0 .296). 

Simpulan dari hasil pengabdian kepada masyarakat bahwa kurang efektifnya kelas ibu hamil 

secara daring.  

Rekomendasi  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat maka hal yang dapat 



direkoemndasikan adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan kelas ibu hamil dengan metode daring yang lainnya, melalui google meet atau 

zoom selama masa pandemic. 

2. Melakukan tindak lanjut kegiatan ini dengan meneruskan edukasi kepada sasaran utama yaitu 

ibu hamil, suami, dan elemen keluarga atau pihak terdekat lainnya yang berperan dalam 

persiapan persalinan, untuk persalinan normal, lancer, ibu dan bayi sehat.  
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 LAMPIRAN 

  

Lampiran 1. Hasil kegiatan di WAG 
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Lampiran 2.  Surat  keputusan dekan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Lampiran 3 Materi, Pre Test dan Post Test 

 

Kuesioner Evaluasi Awal (pra-tes/post test) 

Materi Kelas Ibu Hamil 

Terima kasih atas kehadiran ibu pada pelaksanaan kelas ibu hamil hari ini. 

Evaluasi (pra-tes) ini bertujuan supaya kelas ibu hamil menjadi lebih baik nantinya. 

 

Nama   :  

Umur   :  

Usia kehamilan : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Kehamilan ke berapa :  

Alamat tempat tinggal :  

 

1. Apa saja tanda-tanda persalinan akan berlangsung ? 

a. Rasa sakit/mulas perut yang kuat  

b. Keluar bercak darah  

c. Pecahnya kantung ketuban 

d. Semua salah 

2.  Dukungan suami dan keluarga pada saat persalinan adalah :  

a. Membantu saat persalinan  

b. Memberikan stimulasi puting susu ibu  

c. Membantu memberi minum 

d. Tidak tahu  

3. Berapa lama bayi lahir pada kehamilan pertama? 

a. 12 jam 

b. 13 jam 

c. 14 jam 

d. 15 jam 

4. Berapa lama bayi lahir pada kehamilan kedua dan seterusnya? 

a. 11 jam 

b. 10 jam 

c. 9 jam 

d. 8 jam 

5. Apa yang ibu lakukan jika terasa mules pada saat persalinan? 

a. Tarik nafas panjang lewat hidung, keluar lewat mulut 

b. Berteriak sekuatnya 

c. Nafas dalam 

d. Marah-marah 

6. Kapan sebaiknya inisiasi dini dilakukan? 

a. Segera setelah bayi lahir 

b. 5 menit setelah bayi lahir 

c. 5 menit setelah bayi lahir 

d. 5 menit setelah bayi lahir 

 

7. Apa tanda-tanda bahaya pada persalinan ? 
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a. Perdarahan lewat jalan lahir 

b. Ibu tidak kuat mengejan  

c. Ibu kejang 

d. Semua benar 

8. Apa tanda-tanda bahaya pada persalinan ? 

a. Tali pusar atau tangan bayi keluar dari jalan lahir 

b. Ibu gelisah atau mengalami kesakitan yang hebat 

c. Air ketuban keruh dan berbau 

d. Semua benar 

9.  Ibu berhak untuk memilih persalinan ditolong siapa saja, tetapi tidak benar jika 

persalinan ditolong :  

a. Dokter  

b. Dukun  

c. Bidan 

d. Salah semua  

 

10.  Manfaat inisiasi menyusu dini adalah… 

a. IMD merangsang keluarnya ASI 

b. Memberi kekebalan pada bayi serta meningkatkan kekuatan batin antara ibu dan 

bayinya.  

c. IMD mencegah pendarahan pada ibu.  

d. Semua benar 
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Lampiran 4. Kesediaan Mitra 
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Lampiran 3. Hasil Rekapitulasi Nilai Pre Test dan Post Test 

Pre test 

 

No Nama Umur usia hamil Pendidikan Pekerjaan gravida paritas p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 10 Total 

1 Dian 25 11 3 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 7 

2 Depi okta 28 31 3 2 2 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 

3 Nokilah 35 22 2 2 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

4 Yani 20 37 2 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 6 

5 Lina herlina 32 37 3 1 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

6 Turina 27 34 2 2 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

7 Casridah ( ida ) 30 38 3 2 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 

8 Eka Puspita Dewi 22 12 3 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 6 

9 Berti 34 22 4 2 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

10 Witriani 25 16 2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

11 Eka widiyah nengsih 24 25 3 2 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 6 

 

Post Test 

 

No Nama Umur usia hamil didik kerja gravida paritas p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 10 Total 

1 Dian 25 11 3 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

2 Depi okta 28 31 3 2 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

3 Nokilah 35 22 2 2 2 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 6 

4 Yani 20 37 2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

5 Lina herlina 32 37 3 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

6 Turina 27 34 2 2 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

7 Casridah ( ida ) 30 38 3 2 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 6 

8 Eka Puspita Dewi 22 12 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

9 Berti 34 22 4 2 2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

10 Witriani 25 16 2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

11 Eka widiyah nengsih 24 25 3 2 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
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